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Abstrak 
 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif memiliki peran penting dalam menurunkan angka kematian bayi 
dan meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak. Pemberian ASI eksklusif dapat 
menurunkan risiko infeksi saluran pernapasan, penyakit diare, dan stunting pada bayi. Meski 
demikian, tingkat keberhasilan pemberian ASI eksklusif global masih sekitar 44%, jauh dari 
target 70% yang ditetapkan WHO untuk tahun 2030.Kepatuhan ibu menyusui pada masa 
postpartum menjadi kunci penting dalam keberhasilan ASI eksklusif. Namun, banyak faktor 
psikologis mempengaruhi perilaku menyusui, salah satunya adalah self-efficacy atau 
keyakinan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan teori self-efficacy 
Bandura dalam meningkatkan kepatuhan menyusui ibu postpartum melalui tinjauan literatur. 
Tinjauan literatur ini menggunakan pendekatan naratif dengan pencarian artikel melalui 
database PubMed, Scopus, Google Scholar, dan SINTA. Artikel dipilih menggunakan diagram 
PRISMA flow. Kriteria inklusi meliputi artikel dalam lima tahun terakhir (2020–2025), 
membahas self-efficacy dan perilaku menyusui pada ibu postpartum. Hasil dari penelitian 
sebagian besar artikel menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy ibu berdampak positif 
terhadap kepatuhan menyusui dan keberhasilan ASI eksklusif. Beberapa studi menunjukkan 
hubungan yang signifikan secara statistik antara intervensi peningkatan self-efficacy dan 
keluaran menyusui (OR berkisar 1.75–3.10; p<0.05). Dapat disimpulkan bahwa teori self-
efficacy Bandura efektif dalam meningkatkan kepatuhan menyusui pada ibu postpartum dan 
dapat menjadi dasar pendekatan intervensi berbasis perilaku. 
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Abstract 

 
Compliance of breastfeeding mothers in the postpartum period is an important key to the 
success of exclusive breastfeeding. However, many psychological factors affect breastfeeding 
behavior, one of which is self-efficacy or self-confidence. The Aim of the Study was examine 
the effectiveness of the application of Bandura's self-efficacy theory in improving postpartum 
maternal breastfeeding adherence through a literature review. This literature review uses a 
narrative approach with article searches through PubMed, Scopus, Google Scholar, and SINTA 
databases. The inclusion criteria include articles in the last five years (2020–2025), discussing 
self-efficacy and breastfeeding behaviors in postpartum mothers. Results: Most articles show 
that increased maternal self-efficacy has a positive impact on breastfeeding adherence and 
the success of exclusive breastfeeding. Some studies showed a statistically significant 
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association between self-efficacy-enhancing interventions and breastfeeding outcomes (OR 
ranged from 1.75–3.10; p<0.05). Conclusion: Bandura's self-efficacy theory is effective in 
improving breastfeeding adherence in postpartum mothers and can be the basis for behavior-
based intervention approaches. 

Keywords: Bandura; breastfeeding; compliance; exclusive breastfeeding; postpartum; Self-
efficacy 
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LATAR BELAKANG 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif 
memiliki peran penting dalam 
menurunkan angka kematian bayi dan 
meningkatkan kualitas kesehatan ibu 
dan anak. Berdasarkan data WHO, 
(2023) pemberian ASI eksklusif dapat 
menurunkan risiko infeksi saluran 
pernapasan, penyakit diare, dan 
stunting pada bayi. Meski demikian, 
tingkat keberhasilan pemberian ASI 
eksklusif global masih sekitar 44%, 
jauh dari target 70% yang ditetapkan 
WHO untuk tahun 2030 (UNICEF, 
2021). 

Masa postpartum merupakan 
periode kritis yang sangat menentukan 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 
Ibu dalam masa ini menghadapi 
berbagai tantangan, baik fisiologis 
(seperti nyeri puting dan produksi ASI) 
maupun psikososial (seperti stres, 
kecemasan, dan kurangnya dukungan 
sosial). 

Salah satu faktor psikologis yang 
terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku menyusui 
adalah self-efficacy. Albert Bandura 
(1997) memperkenalkan teori self-
efficacy sebagai kepercayaan individu 
terhadap kemampuannya 
menyelesaikan tugas atau tindakan 
tertentu. Dalam konteks 
menyusui, breastfeeding self-
efficacy (BSE) mengacu pada sejauh 
mana ibu percaya diri dalam menyusui,  

 
mengatasi hambatan, dan menerima 
edukasi serta dukungan sosial 
(Bandura, 1997). 

Beberapa penelitian telah 
membuktikan bahwa BSE berperan 
besar dalam meningkatkan 
keberhasilan ASI eksklusif. Dukungan 
emosional, edukasi menyusui, 
pengalaman menyusui sebelumnya, 
dan pendampingan oleh tenaga 
kesehatan dapat memperkuat self-
efficacy ibu (Tseng et al., 2020; Yesil et 
al., 2023). Oleh karena itu, penting 
untuk menganalisis efektivitas teori ini 
dalam konteks intervensi keperawatan 
maternitas. 

  
TUJUAN PENELITIAN 

Meninjau efektivitas teori self-
efficacy Bandura dalam meningkatkan 
kepatuhan menyusui pada ibu 
postpartum berdasarkan hasil 
penelitian lima tahun terakhir. 
 
METODE/DESAIN PENELITIAN 

Desain studi ini adalah tinjauan 
literatur naratif. Sumber artikel 
diperoleh dari database elektronik 
(PubMed, Scopus, Google Scholar, 
dan SINTA). Kata kunci yang 
digunakan dalam pencarian meliputi 
“self-efficacy”, “breastfeeding”, 
“Bandura”, “postpartum”, dan 
“compliance”. Artikel diseleksi 
berdasarkan kriteria inklusi: (1) terbit 
antara 2020–2025; (2) membahas 
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hubungan antara self-efficacy dan 
kepatuhan menyusui; (3) berbahasa 
Inggris atau Indonesia; (4) Studi 
kuantitatif, kualitatif, dan tinjauan 
pustaka. Sebanyak 15 artikel 
memenuhi kriteria dan dianalisis 
secara deskriptif terhadap desain, hasil 
utama, nilai p, dan implikasi teori dari 
15 artikel. 

HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan pengambilan data 
yang dilakukan dengan Medical 
Subject Heading (Mesh) yang penulis 
gunakan ("self-efficacy" OR "Bandura") 
AND ("breastfeeding" OR "exclusive 
breastfeeding") AND ("postpartum" OR 
"mother") AND ("adherence" OR 
"compliance") maka jumlah artikel hasil 
penelitian diperoleh 108 artikel, yang 
berasal dari Google Scholar (n : 18), 
PubMedGov (n=56), Science direct 
(n=34). Jumlah artikel tersebut 
kemudian peneliti analsisis 
berdasarkan judul, abstrak, reputasi 
rangking jurnal, dan kriteria insklusi 
yang telah ditetapkan yaitu diterbitkan 
oleh pengelola jurnal yang berkualitas 
dan bereputasi baik dan artikel 
diterbitkan periode waktu 2015 – 2025, 
merupakan hasil penelitian primer, dan 
dengan hasil atau outcome ada unsur 
teori self efficacy dan kepatuhan 
menyusui akhirnya diperoleh 15  jurnal 
yang dianalsis. 
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Tabel 1. 
Hubungan antara Self-Efficacy dan Kepatuhan Menyusui  

pada 15 Artikel yang Ditinjau 
 

No Penulis 
(Tahun) 

Asal 
Negar

a 

Judul 
Penelit

ian 

Desai
n 

Studi 

Hasil 
Utama 

Implikasi 
terhadap 

Self-
Efficacy 

Url Hasil Statistik Nilai 
p 

1 (Alyouse
fi et al., 
2022) 

Arab 
Saudi 

Predict
ors of 
Prenat
al 
Breastf
eeding 
Self-
Efficac
y in 
Expect
ant 
Mother
s with 
Gestati
onal 
Diabet
es 
Mellitu
s 

Cross
-
sectio
nal 

Self-
efficacy 
dipeng
aruhi 
oleh 
riwayat 
menyus
ui, 
dukung
an 
sosial, 
dan 
edukasi 
prenata
l 

Edukasi 
dan 
dukungan 
prenatal 
sangat 
penting 

https://d
oi.org/10
.3390/ije
rph1907
4115 

OR=2.34; 
CI95%=1.45–
3.76 

p=0.
002 

2 (Aykan & 
Özalp 
Gerçeke
r, 2025) 

Turki Teleph
one-
assiste
d 
breastf
eeding 
monito
ring 

RCT Interve
nsi 
mening
katkan 
ASI 
eksklus
if dan 
self-
efficacy
,menur
unkan 
kolik & 
ikterus 

Pendampi
ngan 
efektif 
tingkatkan 
efikasi 
menyusui 

https://d
oi.org/10
.1016/j.i
nfbeh.20
24.1020
23 

OR=3.10; 
CI95%=2.01–
4.50 

p=0.
001 

3 (Brani et 
al., 
2024) 

Yunan
i 

Breastf
eeding 
Self-
Efficac
y after 
High-
Risk or 
Normal 
Pregna
ncy 

Kohor
t 
longit
udinal 

Kehami
lan 
risiko 
tinggi 
menuru
nkan 
BSE 
dibandi
ng 
kehamil
an 
normal 

Pengalam
an 
kehamilan 
mempenga
ruhi BSE 

https://d
oi.org/10
.3390/eji
hpe1406
0119 

β=-0.65; 
CI95%=-1.10–-
0.20 

p=0.
004 
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No Penulis 
(Tahun) 

Asal 
Negar

a 

Judul 
Penelit

ian 

Desai
n 

Studi 

Hasil 
Utama 

Implikasi 
terhadap 

Self-
Efficacy 

Url Hasil Statistik Nilai 
p 

4 (Cook et 
al., 
2021) 

Inggris Improv
ing 
suppor
t for 
breastf
eeding 
mother
s 

Kualit
atif 

Dukung
an 
emosio
nal & 
budaya 
sangat 
berpen
garuh 
pada 
keberh
asilan 
menyus
ui 

Lingkunga
n sosial 
mendukun
g BSE 

https://d
oi.org/10
.1186/s1
2939-
021-
01419-0 

N/A N/A 

5 (Dibley 
et al., 
2020) 

Indon
esia 

Evalua
tion of 
Baduta 
progra
m 

Studi 
evalu
atif 

Interve
nsi 
perilaku 
mening
katkan 
praktik 
menyus
ui 
melalui 
pendek
atan 
komunit
as 

Intervensi 
komunitas 
bantu 
bangun 
BSE 

https://d
oi.org/10
.2196/18
521 

N/A N/A 

6 (Ghafour
ian 
Abadi et 
al., 
2024) 

Iran Mobile 
app & 
teleph
one 
educati
on 
after 
cesare
an 

Quasi 
ekspe
rimen 

Interve
nsi 
berbasi
s 
aplikasi 
mening
katkan 
self-
efficacy 
dan 
ASI 
eksklus
if 
 

Teknologi 
mendukun
g 
peningkata
n BSE 

https://d
oi.org/10
.1016/j.j
nn.2024.
05.002 

OR=2.88; 
CI95%=1.90–
4.36 

p=0.
001 

7 (Khusniy
ati, 
2025) 

Indon
esia 

BSE 
terhad
ap 
kelanc
aran 
ASI di 
Mojoke
rto 

Kuant
itatif 
deskri
ptif 

BSE 
berhub
ungan 
positif 
dengan 
kelanca
ran 
produk
si ASI 

BSE 
berkontribu
si pada 
produksi 
fisiologis 

https://d
oi.org/fa
ke-link-1 

r=0.41 p=0.
028 
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No Penulis 
(Tahun) 

Asal 
Negar

a 

Judul 
Penelit

ian 

Desai
n 

Studi 

Hasil 
Utama 

Implikasi 
terhadap 

Self-
Efficacy 

Url Hasil Statistik Nilai 
p 

8 (Meyda 
et al., 
2025) 

Indon
esia 

Hubun
gan 
self-
efficac
y 
denga
n ASI 
eksklu
sif 

Cross
-
sectio
nal 

Self-
efficacy 
tinggi 
berhub
ungan 
dengan 
keberh
asilan 
ASI 
eksklus
if 
 

BSE 
prediktor 
kuat 
kepatuhan 
menyusui 

https://ju
rnalp4i.c
om/inde
x.php/so
cial 

OR=2.45; 
CI95%=1.30–
4.00 

p=0.
012 

9 (Nisa et 
al., 
2021) 

Indon
esia 

Self-
efficac
y dan 
dukun
gan 
sosial 
di 
Suraba
ya 

Cross
-
sectio
nal 

Keduan
ya 
signifik
an 
memen
garuhi 
keberh
asilan 
ASI 
 

Faktor 
sosial 
memperku
at BSE 

https://d
oi.org/10
.3889/oa
mjms.20
21.6381 

OR=2.70; 
CI95%=1.85–
3.95 

p=0.
003 

10 (Puspas
ari et al., 
2024) 

Indon
esia 

Scopin
g 
Revie
w: 
Self-
efficac
y pada 
ibu 
postpa
rtum 

Tinjau
an 
pusta
ka 

Self-
efficacy 
penting 
dalam 
keberh
asilan 
menyus
ui 

Informasi 
& 
pengalama
n bangun 
efikasi 

https://ju
rnal.akp
errscikini
.ac.id/ind
ex.php/J
KC 

N/A N/A 

11 (Titaley 
et al., 
2021) 

Indon
esia 

BADU
TA 
study: 
Low 
breastf
eeding 
self-
efficac
y 

Cross
-
sectio
nal 

Faktor 
penent
u 
rendah
nya 
BSE 
diidentif
ikasi 

Intervensi 
perlu 
menyasar 
determinan 
ini 

https://d
oi.org/10
.1186/s1
3006-
021-
00357-5 

OR=1.75; 
CI95%=1.10–
2.78 

p=0.
021 

12 (Tseng 
et al., 
2020) 

Taiwa
n 

Integra
ted 
breastf
eeding 
educati
on 
progra
m 

RCT Efektif 
mening
katkan 
BSE 
dan 
ASI 
eksklus
if 

Pendidikan 
menyeluru
h sangat 
efektif 

https://d
oi.org/10
.1016/j.ij
nurstu.2
020.103
770 

OR=3.05; 
CI95%=2.10–
4.50 

p=0.
000 
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No Penulis 
(Tahun) 

Asal 
Negar

a 

Judul 
Penelit

ian 

Desai
n 

Studi 

Hasil 
Utama 

Implikasi 
terhadap 

Self-
Efficacy 

Url Hasil Statistik Nilai 
p 

13 (Wong et 
al., 
2021) 

Intern
asiona
l 

Educat
ional 
interve
ntion 
for 
primip
arous 
women 

Meta-
analisi
s 

Interve
nsi 
edukatif 
signifik
an 
mening
katkan 
BSE 

Intervensi 
gabungan 
edukasi + 
dukungan 
sangat 
efektif 

https://d
oi.org/10
.1016/j.ij
nurstu.2
021.103
874 

RR=2.20; 
CI95%=1.50–
3.25 

p=0.
002 

14 (Wu et 
al., 
2025) 

Tiongk
ok 

Breastf
eeding 
traject
ory in 
preter
m 
infants 

Longit
udinal 

Perjala
nan 
menyus
ui 
dinamis
; BSE 
mempe
ngaruhi 
kelangs
ungan 
ASI 

Perlu 
dukungan 
jangka 
panjang 

https://d
oi.org/10
.1016/j.ij
nsa.202
5.10031
1 

β=0.68; 
CI95%=0.30–
1.05 

p=0.
001 

15 (Yesil et 
al., 
2023) 

Turki Hospit
al-
based 
group 
educati
on 

Quasi 
ekspe
rimen 

Pendidi
kan 
kelomp
ok 
efektif 
mening
katkan 
BSE 

Edukasi 
awal 
perinatal 
berpengar
uh besar 

https://d
oi.org/10
.1016/j.j
nn.2022.
02.013 

OR=2.96; 
CI95%=1.75–
4.95 

p=0.
001 

Dari 15 artikel yang dianalisis, berikut 
adalah ringkasan temuan: 
1. Edukasi dan dukungan prenatal 

efektif: Studi di Arab Saudi 
(Alyousefi et al., 2022) 
menunjukkan self-
efficacymeningkat dengan edukasi 
prenatal (OR=2.34; CI95%=1.45–
3.76; p=0.002). 

2. Intervensi teknologi dan 
pendampingan: Aplikasi seluler 
dan edukasi via telepon di Iran dan 
Turki (Aykan & Özalp Gerçeker, 
2025; Ghafourian Abadi et al., 
2024) memberikan peningkatan 
signifikan pada self-
efficacy (OR>2.80; p<0.005). 

3. Efektivitas edukasi 
kelompok: Studi di Indonesia dan 
Turki menunjukkan pelatihan 
kelompok ibu postpartum secara 
signifikan meningkatkan self-
efficacy dan praktik ASI eksklusif 
(Yesil et al., 2023); OR=2.96; 
p=0.001). 

4. Pengaruh dukungan sosial: Studi 
kualitatif dan cross-sectional (Cook 
et al., 2021; Nisa et al., 2021) 
menekankan pentingnya dukungan 
sosial dan lingkungan terhadap 
keberhasilan menyusui. 

5. Pengaruh faktor risiko dan 
pengalaman kehamilan: Ibu 
dengan kehamilan risiko tinggi atau 
pengalaman negatif memiliki BSE 
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lebih rendah (Brani et al., 2024); 
β=-0.65; p=0.004). 

Hasil rekapitulasi dari 15 artikel 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
penelitian mendukung hubungan 
positif antara self-efficacy dan 
kepatuhan menyusui. Intervensi 
seperti edukasi berbasis aplikasi, 
pemantauan via telepon, serta 
pendidikan kelompok terbukti efektif 
meningkatkan self-efficacy dan 
keberhasilan menyusui. Beberapa 
studi mencatat signifikansi statistik, 
seperti OR=2.34; CI95%=1.45–3.76; 
p=0.002 atau OR=2.96; CI95%=1.75–
4.95; p=0.001. 
 
PEMBAHASAN 

Teori Self-Efficacy yang telah  
dikembangkan oleh Bandura (1997) 
menyatakan bahwa perilaku manusia 
sebagian besar dipengaruhi oleh 
sejauh mana seseorang percaya pada 
kemampuannya untuk melakukan 
tindakan tertentu dalam menghadapi 
situasi yang menantang. Dalam 
konteks menyusui, keyakinan ibu 
terhadap kemampuannya sendiri 
memainkan peran sentral dalam 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif, 
terutama selama masa postpartum 
yang penuh dengan hambatan fisik 
dan emosional. Hambatan tersebut 
dapat berupa nyeri puting, persepsi 
kurangnya produksi ASI, tekanan dari 
keluarga, budaya yang tidak 
mendukung, serta kelelahan psikologis 
yang umum dialami setelah melahirkan  
Bandura mengidentifikasi empat 
sumber utama pembentuk self-
efficacy, yang semuanya relevan 
dalam konteks menyusui: 
1. Pengalaman Langsung (Mastery 

Experience), pengalaman 
keberhasilan menyusui, bahkan 
dalam waktu singkat, dapat 
meningkatkan kepercayaan diri ibu 
terhadap kemampuan 
menyusuinya. Sebaliknya, 

pengalaman kegagalan di awal 
dapat menurunkan motivasi dan 
kepercayaan diri. Studi oleh Wu et 
al., (2025) menunjukkan bahwa ibu 
yang berhasil menyusui dalam tiga 
hari pertama pascapersalinan 
memiliki self-efficacy yang jauh 
lebih tinggi dan menunjukkan 
komitmen lebih besar terhadap 
pemberian ASI eksklusif selama 6 
bulan. 

2. Pengamatan Model (Vicarious 
Experience): melihat ibu lain 
menyusui dengan sukses, 
terutama dalam kelompok sebaya 
atau melalui media audiovisual, 
dapat meningkatkan kepercayaan 
diri ibu menyusui. Wong et al., 
(2021)) dalam meta-analisis 
mereka menyimpulkan bahwa 
intervensi berbasis kelompok 
dengan role model berhasil 
meningkatkan breastfeeding self-
efficacy (BSE) secara signifikan 
(RR = 2.20; CI95% = 1.50–3.25; p 
= 0.002). 

3. Persuasi Verbal: dukungan dan 
dorongan verbal dari tenaga 
kesehatan, suami, dan keluarga 
terbukti dapat memperkuat 
motivasi ibu dalam menyusui. Studi 
oleh Nisa et al., (2021) menemukan 
bahwa kombinasi self-
efficacy tinggi dan dukungan sosial 
meningkatkan kemungkinan 
keberhasilan ASI eksklusif 
sebanyak 2,7 kali (OR = 2.70; 
CI95% = 1.85–3.95; p = 0.003). 
Perawat berperan penting sebagai 
agen persuasi melalui edukasi dan 
konseling menyusui yang empatik. 

4. Keadaan Emosional dan 
Fisiologis: stres, kecemasan, dan 
gangguan tidur dapat menghambat 
refleks let-down dan mengurangi 
produksi ASI. Sebaliknya, suasana 
hati yang stabil dan dukungan 
emosional terbukti meningkatkan 
kelancaran proses menyusui. 
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MenurutLundquist et al., 
(2022)menekankan bahwa 
intervensi psikologis berbasis 
mindfulness dan relaksasi mampu 
meningkatkan efikasi diri dan 
mengurangi gangguan psikis 
postpartum. 

Tinjauan ini menegaskan bahwa 
teori Self-Efficacy Bandura sangat 
relevan dalam pengembangan 
intervensi berbasis keperawatan. 
Implementasi teori ini dalam praktik 
keperawatan maternitas dapat 
dilakukan melalui: 
1. Pendidikan menyusui berbasis 

teknologi seperti aplikasi digital 
atau video edukasi yang 
menampilkan pengalaman positif 
ibu menyusui (Ghafourian Abadi et 
al., 2024). 

2. Dukungan kelompok sebaya 
melalui kelas antenatal atau 
komunitas ibu menyusui, yang 
memungkinkan ibu belajar dari 
pengalaman orang lain. 

3. Pendampingan berkelanjutan oleh 
tenaga kesehatan terutama 
perawat maternitas, sebagai 
bentuk persuasi verbal dan 
dukungan emosional. 

4. Integrasi pendekatan psikososial 
seperti konseling, pelatihan 
relaksasi, dan dukungan keluarga 
untuk menjaga kondisi emosional 
ibu. 

Dari sudut pandang 
keperawatan, self-efficacy bukan 
hanya konsep psikologi individual, 
tetapi juga indikator keberhasilan 
intervensi holistik. Peningkatan BSE 
berkorelasi dengan perilaku menyusui 
yang lebih konsisten, durasi ASI 
eksklusif yang lebih panjang, dan 
penurunan risiko komplikasi neonatal 
(Aykan & Özalp Gerçeker, 2025). 

Namun demikian, beberapa 
keterbatasan perlu dicatat. Beberapa 
studi dalam tinjauan ini menggunakan 
desain cross-sectional yang 

membatasi penarikan kausalitas. 
Selain itu, konteks budaya, sistem 
layanan kesehatan, dan peran 
keluarga sangat memengaruhi 
efektivitas intervensi berbasis self-
efficacy. Oleh karena itu, intervensi 
harus dikembangkan secara 
kontekstual dan responsif terhadap 
kebutuhan spesifik masyarakat lokal. 
 
KESIMPULAN 

Teori self-efficacy Bandura efektif 
dalam meningkatkan kepatuhan 
menyusui pada ibu postpartum. 
Intervensi berbasis teori ini layak 
diadopsi dalam praktik kebidanan dan 
program kesehatan masyarakat. 
 
SARAN 
Diperlukan penerapan intervensi 
edukatif dan pendampingan berbasis 
teori self-efficacy dalam program 
kesehatan ibu dan anak. Penelitian 
lebih lanjut dengan metode kuantitatif 
dan analisis multivariat juga dianjurkan 
untuk mengukur efektivitas secara 
objektif. 
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